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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Pendidikan Ibadah ( Wudhu, Shalat, 

dan Membaca Alquran ) di lingkungan Keluarga Habaib RT 20 di Kelurahan 

Basirih Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendidikan yang dilakukan oleh para Habaib dalam membimbing  

anaknya untuk melaksanakan ibadah ( wudhu, shalat, dan membaca 

Alquran ),  

a. Membimbing Wudhu, pada kasus SJ, SZN, SA, dan SAR., anak-

anak mereka sudah bisa melaksanakan tata cara wudhu. Kecuali 

pada kasus SI anaknya belum bisa melaksanakan tata cara wudhu. 

b. Membimbing Shalat, Bagi keluarga SJ, SZN, SA, dan SAR anak-

anak mereka sudah bisa melaksanakan shalat sendiri. Sedangkan 

anak SI masih belum bisa melaksanakan shalat. 

c. Membaca Alquran, dalam kasus para keluarga habaib yang 

menjadi subjek disini ialah SJ, SZN, SI, SA dan SAR, anak-anak 

mereka sudah bisa membaca Alquran. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi para Habaib dalam membimbing 

ibadah ( wudhu, shalat dan membaca Alquran ) pada anak adalah waktu 

yang dimiliki para habaib bersama anak dan lingkungan tempat tinggal. 
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B. Saran-saran 

Memang, dalam melatih anak untuk melaksanakan ibadah ( wudhu, shalat, 

dan membaca Alquran ) bukan pekerjaan yang mudah dan perlu waktu yang tidak 

sebentar. Tetapi memerlukan bimbingan yang sungguh-sungguh serta waktu dan 

kesabaran yang ekstra. Oleh karena itu ada beberapa saran yang bisa penulis 

sampaikan pada bab penutup ini. 

1. Hendaknya setiap orangtua terlebih lagi para Habaib harus senantiasa lebih 

memperhatikan pelaksanaan Ibadah ( wudhu, shalat, dan membaca 

Alquran ) pada anak-anaknya sejak sekarang dan sesibuk apapun. Karena 

bagaimanapun juga para Habaib dan orangtua adalah pendidik pertama 

dan utama bagi anak-anaknya. 

2. Para Habaib dan orangtua hendaknya memberikan contoh atau teladan 

kepada anak, karena anak adalah peniru yang luar biasa. Oleh karena itu 

apabila para Habaib dan orangtua ingin menyuruh anaknya melaksanakan 

Ibadah misalnya shalat, maka orangtua pun harus melaksanakannya 

terlebih dahulu. 

3. Dalam membimbing Ibadah ( wudhu, shalat, dan membaca Alquran ) pada 

anak, para Habaib dan orangtua hendaknya lebih bersabar dan terus 

membimbing anaknya untuk selalu melaksanakan Ibadah tersebut. Karena 

dengan membimbing secara terus menerus akan membuat anak terbiasa 

melaksanakannya. 

 


